
Nomor : B-PM.02.04.55.553.07.23.191 Jakarta, 18 Juli 2023
Lampiran : 1 (dua) berkas
Hal : Tindak  Lanjut  Sinergi  Program  Pangan  Aman  Goes  to  Campus- Merdeka

Belajar Kampus Merdeka Platform Universitas

Yth.
Daftar terlampir
Sehubungan dengan Pertemuan Koordinasi Sinergi  Program Pangan Aman Goes to
Campus pada  26  Juni  2023,  dengan  ini  kami  menyampaikan  terimakasih  kepada
Bapak/Ibu  yang  sudah berkenan hadir pada  pertemuan tersebut. Adapun hasil
pertemuan sebagai berikut:
1. Badan POM akan menyelenggarakan Program Pangan Aman Goes to Campus

yang bersinergi dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka dengan Platform
Universitas pada Semester Gasal 2023;

2. Sebanyak 8 (delapan) Perguruan Tinggi menyatakan siap bersinergi pada Program
Pangan Aman  Goes  to  Campus  -  Merdeka  Belajar  Kampus  Merdeka  dengan
Platform Universitas. Data 8 Perguruan Tinggi seperti pada Lampiran 2;

3. Tahapan  pelaksanaan  Program  Pangan  Aman  Goes  to  Campus  terdiri  dari  1)
Rekrutmen Mentee dan Mentor; 2) Pembekalan Materi Teknis Keamanan Pangan;
3) Pelatihan Penyuluh Keamanan (PKP) Tingkat Pertama; 4) Magang/Praktik Kerja
di UMK Pangan Olahan; 5) Monitoring dan Evaluasi. Adapun detail  tahapan dan
timeline kegiatan seperti pada Lampiran 3;

4. Pembelajaran pada program ini setara dengan 20 SKS. Kami persilahkan kepada
Bapak Ibu untuk melakukan konversi dari kurikulum program tersebut. Kurikulum
dapat diakses pada link https://linktr.ee/PAGC_Kampus2023;

5. Pelaksanaan kegiatan direncanakan secara hybrid, yaitu online untuk Tahap 
Pembekalan Materi Teknis Keamanan Pangan dan Pelatihan PKP Tingkat Pertama 
serta offline untuk Tahap Magang/Praktik Kerja.

Dalam rangka pelaksanaan program tersebut, dengan ini kami sampaikan beberapa hal
sebagai berikut :
1. Pendaftaran mentee dibuka pada 18 - 30 Juli 2023, dilanjutkan dengan tahapan seleksi

dan wawancara mentee pada 31 Juli  -  4 Agustus 2023. Adapun quota mentee per
universitas maksimal 20 - 30 mahasiswa;

2. Pendaftaran mentor dibuka pada 18 - 25 Juli 2023, dilanjutkan dengan penandatangan
komitmen mentor pada 26 - 28 Juli 2023. Mentor akan mengikuti  Training of Trainer
PKP Tingkat Pertama pada 18 - 30 September 2023. Adapun quota mentor per
universitas sebanyak mnimal 5 mentor;

3. Perkuliahan pada tahapan Pembekalan Materi Teknis Keamanan Pangan akan
dimulai pada16 Agustus 2023, dilanjutkan dengan Pelatihan PKP Tingkat Pertama
pada 18 - 30 September 2023. Sedangkan magang/praktik kerja di UMK Pangan
Olahan akan dilaksanakan pada Oktober - Desember 2023;
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4. Pada tahapan magang/praktik di UMK Pangan Olahan, mahasiswa akan mendampingi
UMK Pangan Olahan dalam implementasi Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB)  sehingga setelah pendampingan UMK mampu secara mandiri
mendapatkan izin penerapan CPPOB dan izin edar pangan MD/PIRT;

5. Sehubungan dengan poin  4,  mohon Bapak Ibu PIC kegiatan dapat  mendata  UMK
Pangan olahan  yang  akan  difasilitasi  dan  mengirimkan  data  UMK  tersebut  paling
lambat pada 16 Agustus 2023;

6. UMK yang dimaksud pada poin  5 adalah UMK yang memproduksi  pangan olahan
dengan masa simpan lebih dari 7 hari dan dikemas untuk selanjutnya akan didaftarkan
MD atau PIRT;

7. Terlampir Buku Saku Program Pangan Aman Goes to Campus (Lampiran 4).

Selanjutnya kami mohon kepada Bapak Ibu agar dapat melakukan promosi program
Pangan Aman Goes to Campus - Merdeka Belajar Kampus Merdeka di media sosial
masing-masing.
Untuk informasi lebih lanjut, dapat menghubungi Sdr. Teti Rosniwati (HP. 082122581356).
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pelaku Usaha Pangan Olahan

Ema Setyawati, S.Si, Apt, ME

Tembusan :
Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan, Badan POM
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Lampiran 1

Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku 
Usaha Pangan Olahan 

Nomor   : B-PM.02.04.55.553.07.23.191
Tanggal : 18 Juli 2023

Yth.

Bapak/Ibu Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan:

1. Institut Teknologi Bandung

2. Universitas Indonesia

3. Universitas Gajah Mada

4. Institut Pertanian Bogor

5. Universitas Padjajaran

6. Universitas Brawijaya

7. Universitas Airlangga

8. Universitas Diponegoro

9. Universitas Sumatera Utara

10. Universitas Andalas

11. Universitas Hasanudin

12. Universitas Bhayangkara Surabaya

13. Universitas Sahid

14. Universitas Sriwijaya

15. Universitas Pasundan

16. Institut Teknologi Sepuluh November
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Lampiran 2

Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku 
Usaha Pangan Olahan 

Nomor   : B-PM.02.04.55.553.07.23.191
Tanggal : 18 Juli 2023

Data Perguruan Tinggi yang siap bersinergi pada Program Pangan Aman Goes to 
Campus Merdeka Belajar Kampus Medeka dengan Platform Universitas

1. Institut Teknologi Bandung

2. Universitas Indonesia

3. Universitas Gajah Mada

4. Institut Pertanian Bogor

5. Universitas Padjajaran

6. Universitas Airlangga

7. Universitas Sahid

8. Universitas Pasundan
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Lampiran 3
Surat Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha
Pangan Olahan
Nomor : PM.02.01.55.553.07.23.191
Tanggal : 18 Juli 2023

Tahapan dan Timeline Program Pangan Aman Goes to Campus (PAGC) - Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan Platform Universitas

NO TAHAPAN TIMELINE PERGURUAN TINGGI (PT) BADAN POM

1 a. Rekrutmen 
Mahasiswa (Mentee)

18 - 30 Juli 2023  Berkoordinasi dengan BPOM terkait data
dari mahasiswa yang akan direkrut

 Melakukan promosi di media sosial atau
platform masing-masing PT

 Menerima pendaftaran mahasiswa melalui
link PT

 Melakukan seleksi dan wawancara kepada
mahasiswa yang akan diterima sesuai 
ketentuan BPOM

 Mengirimkan data mentee yang diterima

 Menyediakan flyer dan link 
penerimaan mahasiswa pada 
program PAGC (sebagai rujukan)

 Jumlah mahasiswa yang diterima
maksimal 10 mahasiswa per PT

 Kriteria mentee mengacu pada
Pedoman PAGC

 Menerima data mentee yang
diterima dari PT

b. Rekrutmen Mentor 18 - 25 Juli 2023  Berkoordinasi dengan BPOM terkait data
dari dosen yang akan direkrut

 Melakukan promosi di masing-masing PT
 Menerima pendaftaran Dosen melalui link

PT
 Melakukan seleksi dan penandatanganan

komitmen kepada dosen yang akan 
diterima sesuai ketentuan BPOM

 Mengirimkan data Dosen yang diterima

 Menyediakan flyer dan link 
penerimaan dosen pada program
PAGC (sebagai rujukan)

 Jumlah Dosen yang diterima
minimal 2 - 3 Dosen per PT

 Kriteria Dosen mengacu pada
Pedoman PAGC

 Menerima data Dosen yang diterima
dari PT
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NO TAHAPAN TIMELINE PERGURUAN TINGGI (PT) BADAN POM

Note:
 Penandatangan Komitmen 

merupakan sosialisasi Program 
PAGC termasuk sosialisasi 
kurikulum, agenda kegiatan, penilaian
dll sekaligus penandatangan 
komitmen mentor

2 Pembekalan Materi Teknis
Keamanan Pangan

16 Agustus - 17
September 2022

 Mentee dan Mentor PT mengikuti 
perkuliahan di Kelas Besar secara online

 PT dapat memfasilitasi Perkuliahan 
Pembekalan Online ini secara luring di
masing-masing PT

 Mentee dan Mentor mengikuti perkuliahan
di Kelas Kecil

 Mentor PT memberikan penugasan
Problem Based Learning (PBL)

 Melakukan penilaian Pre-Post Test, Tugas
PBL oleh Mentor PT

 Menyiapkan agenda dan materi
pelatihan

 Badan POM menyelenggarakan
Perkuliahan Pembekalan Materi
Teknis Keamanan Pangan

 Narasumber pada perkuliahan di 
Kelas Besar berasal dari Pejabat 
Eselon 1-2 di Badan POM, Mentor
Expert, Dosen PT Mitra, dan 
Praktisi

 Narasumber pada perkuliahan di
Kelas Kecil merupakan Mentor 
Badan POM/UPT BPOM/PT

 Melakukan penilaian Pre-Post Test,
Tugas PBL oleh Mentor Badan

POM/UPT BPOM

3 Training of Trainer 
Penyuluh Keamanan 
Pangan (PKP) Tingkat
Pertama untuk Calon

18 - 30
September 2023

 Calon Mentor mengikuti TOT PKP Tingkat
Pertama

 Calon Mentor mengerjakan seluruh
penugasan dari Trainer

 Menyiapkan agenda dan materi
pelatihan

 Menyelenggarakan ToT PKP Tingkat
Pertama oleh Pihak ke-3
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NO TAHAPAN TIMELINE PERGURUAN TINGGI (PT) BADAN POM

Mentor (Dosen)  Calon Mentor wajib melakukan asesmen
mandiri dan menyatakan kompeten

 Calon Mentor mengikuti Studi Praktik 
Keamanan dalam Penerapan 
CPPOB/CPPB-IRT di UMK Pangan Olahan

 Mentor Badan POM memastikan
penilaian hasil TOT PKP Tingkat
Pertama

 Melakukan evaluasi hasil TOT PKP
Tk Pertama dengan PPSDM dan 
diikuti oleh seluruh Mentor

 Mentor Badan POM menyusun 
pelaporan hasil TOT PKP Tingkat
Pertama dan pemintaan nomor

sertifikat ke PPSDM

Pelatihan Penyuluh 
Keamanan Pangan (PKP)
Tingkat Pertama untuk 
Calon Fasilitator 
Keamanan Pangan 
(Mahasiswa)

18 - 30
September 2023

 Calon Fasilitator KP mengikuti PKP
Tingkat Pertama

 Calon Fasilitator KP mengerjakan seluruh
penugasan dari Trainer/Mentor

 Calon Fasilitator KP wajib melakukan
asesmen mandiri dan menyatakan 
kompeten

 Calon Fasilitator KP mengikuti Studi 
Praktik Keamanan dalam Penerapan 
CPPOB/CPPB-IRT di UMK Pangan Olahan

 Mentor PT mengoreksi Tugas Calon
Fasilitator KP

 Menyusun rekapitulasi data kelulusan
pelatihan dan melaporkan ke BPOM

 Menyiapkan agenda dan materi
pelatihan

 Menyelenggarakan PKP Tingkat 
Pertama oleh Pihak ke-3/Badan POM

 Mentor Badan POM/UPT BPOM 
melakukan review atas hasil 
penilaian tugas Calon Fasilitator
KP oleh Mentor PT

 Melakukan evaluasi hasil Pelatihan
PKP Tk Pertama dengan PPSDM dan
diikuti oleh seluruh Mentor

 Menyusun Laporan Pelatihan PKP
dan permintaan nomor sertifikat ke

PPSDM

4 Magang/Praktik Kerja di
UMK Pangan Olahan

Oktober - 
Desember

 Menyiapkan UMK Pangan Olahan yang
akan difasilitasi

 Magang dilaksanakan secara offline

 Menyiapkan agenda dan perangkat
magang/praktik kerja

 Melakukan Pembekalan Teknis
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NO TAHAPAN TIMELINE PERGURUAN TINGGI (PT) BADAN POM

 Memonitor pelaksanaan fasilitasi UMK
Pangan Olahan oleh Fasilitator KP

 Mendampingi Fasilitator KP ke UMK
Pangan Olahan

 Melakukan penilaian hasil magang:
laporan bulanan dan output tahapan 
magang

Magang/Praktik Kerja di UMK Pangan 
Olahan
 Melakukan supervisi pelaksanaan

magang
 Melakukan penilaian hasil magang:

laporan bulanan dan output tahapan 
magang oleh suluruh Mentor Badan 
POM/UPT BPOM

 Mereview hasil penilaian magang
oleh Mentor PT

5 Sidang Akhir Program
PAGC

Desember  Mentor PT menguji mentee
 Mentor PT melakukan penilaian sidang

 Mentor Badan POM/UPT BPOM
menguji mentee
 Mentor Badan POM/UPT BPOM
melakukan penilaian sidang

6 Evaluasi dan Pelaporan Desember - 10
Januari 2023

 Mentor PT melakukan evaluasi dan 
merekap penilaian dari seluruh aktivitas
program PAGC

 Mentor PT melakukan pelaporan program
PAGC

 PT dan BPOM bersama-sama melakukan
diskusi terkait persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi di setiap tahapan

 Mentor Badan POM/UPT BPOM 
melakukan evaluasi dan merekap
penilaian dari seluruh aktivitas 
program PAGC

 Mentor Badan POM/UPT BPOM
melakukan pelaporan program
PAGC

 PT dan BPOM bersama-sama
melakukan diskusi terkait 
persiapan, pelaksanaan, dan

evaluasi di setiap tahapan

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                               8 / 8

http://www.tcpdf.org




"Food Safety is everyone's bussiness"

Keamanan pangan adalah suatu prasyarat mutlak yang harus dipenuhi untuk
setiap produk pangan yang beredar dan dikonsumsi. Tuntutan keamanan pangan
telah sedemikian tinggi sehingga diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
kompeten di bidang keamanan pangan. Untuk mewujudkan SDM tersebut
diperlukan terobosan-terobosan yang inovatif guna terwujudnya keamanan pangan
di Indonesia. Salah satu terobosan tersebut adalah Program Pangan Aman Goes
to Campus. 

Program ini mensinergikan antara Program Badan POM dengan Program
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset dan Teknologi dengan tujuan utama
untuk mencetak mahasiswa yang memiliki kompetensi di bidang keamanan
pangan sehingga memiliki pengalaman kerja di bidang keamanan pangan
sekaligus mendampingi UMK (Usaha Mikro Kecil) Pangan Olahan untuk dapat
memproduksi pangan olahan yang sesuai dengan standar keamanan pangan.

Kami mengharapkan program ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, khususnya
bagi mahasiswa Indonesia untuk meningkatkan kompetensi sesuai minat dan
bakatnya serta berkontribusi secara aktif dalam mengembangkan UMKM Pangan
di Indonesia. Diharapkan program ini akan berdampak pada kebangkitan
perekonomian Indonesia, mengingat UMKM memiliki peran strategis dalam
menggerakan perekonomian nasional.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Dra. Rita Endang, Apt., M.Kes
Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan

SAMBUTAN



Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkat rahmat dan
karunia Nya, Buku Saku Program Pangan Aman Goes to Campus telah tersedia.

Buku ini berisi informasi mengenai latar belakang, tujuan, konsep, tahapan, serta
aktifitas pembelajaran yang dapat digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa
dalam melaksanakan program "Pangan Aman Goes to Campus - Merdeka Belajar
Kampus Merdea"

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
terlibat dalam penyusunan buku saku ini. Tiada gading yang tak retak. Kami
menyadari bahwa buku saku ini masih belum sempurna. Oleh karena itu kami
sangat menghargai segala koreksi dan masukan untuk penyempurnaan buku saku
ini.

Akhir kata, diharapkan buku ini dapat digunakan dengan sebaik-baiknya dan
bermanfaat dalam upaya mencetak sarjana yang kompeten dan UMK pangan
olahan yang berdaya saing.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dra. Yunida Nugrahanti Soedarto, Apt, MP 
Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan

KATA
PENGANTAR



LATAR
BELAKANG
Program Pangan Aman Goes to Campus merupakan program sinergi BPOM dengan Program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka Kemendikbudristek untuk meningkatkan partisipasi dan kompetensi mahasiswa di bidang
keamanan pangan sekaligus memberikan pendampingan kepada UMKM Pangan untuk dapat
mengimplementasikan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik/Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik untuk
Industri Rumah Tangga.

Pangan Aman Goes to Campus dan bekerja sama dengan Perguruan Tinggi untuk mencetak SDM Kompeten
sekaligus berperan sebagai Fasilitator Keamanan Pangan untuk pendampingan UMKM. Mahasiswa terpilih akan
diberikan kompetensi yang sesuai dengan SKKNI bidang keamanan pangan, serta diberikan kesempatan untuk
terjun langsung ke UMKM.



TUJUAN

Meningkatkan kompetensi, wawasan dan inovasi dosen dan mahasiswa di
bidang keamananpangan sertamembentuk fasilitator keamanan pangan.

KAPASITAS

PENGALAMAN

KEAMANAN PANGAN

Memberikanpengalaman dan pengetahuan kepadamahasiswa yang ingin
mengembangkan usaha/ enterpreunership di bidang pangan.

Meningkatkan keamanan pangan dan daya saing produk UMKM Pangan
sebagaiupaya pemulihanekonomi nasional



OUTPUT
FASILITATOR

KUALITAS SDM
Menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing.

Terbentuknya Fasilitator/Penyuluh Keamanan Pangan yang kompeten.



Badan POM sebagai Koordinator Keamanan
Pangan dan menyusun NSPK terkait Keamanan,
Mutu dan Gizi Pangan

DAMPAK
PROGRAM

UMK
PANGAN OLAHAN

MASYARAKAT

MAHASISWA

PERGURUAN
TINGGI

Praktik Kerja nyata di UMKM pangan dengan
Profesi Penyuluh Keamanan Pangan

Pertama berbasis kompeten sisesuai SKKNI
sebagai bekal masuk pasar tenaga kerja




Lulusan yang terserap pasar tenaga kerja
Terselenggaranya Tri Dharma Perguruan

Tinggi



Produk yang berdaya saing
Terpangkasnya biaya produksi
akibat pelatihan dasar bagi tenaga
kerja baru

Peningkatan kepercayaan dan
kepastian mendapatkan pangan
olahan yang aman, bermutu, bergizi



KONSEP PAGC
MELALUI PEMBENTUKAN FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
BERBASIS KOMPETENSI

ASESMEN KOMPETEN
BERBASIS
KOMPETENSI

LEMBAGA
SERTIFIKASI
PROFESIPELATIHAN

BERBASIS
KOMPETENSI
SKKNI
PKP TINGKAT PERTAMA

SKEMA SERTIFIKASI

PAGC-MBKM
Konsep program ini adalah menjadikan mahasiswa memiliki kompetensi sebagai tenaga Penyuluh
Keamanan Pangan berdasarkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) tentang
Keamanan Pangan No. 618 Tahun 2016. Sekaligus memberikan pengalaman sebagai tenaga Penyuluh
Keamanan Pangan serta latar belakang jika ingin menjadi entrepreunuer di bidang pangan olahan.

Pelatihan dan berbagai tugas pendampingan yang dilakukan mahasiswa dapat dijadikan sebagai
portofolio dalam mengajukan sertifikasi kompetensi kepada Lembaga Sertifikasi Profesi.

DAPAT DILANJUTKAN SERTIFIKASI KOMPETENSI



Mahasiswa tangguh,
relevan dengan kebutuhan
zaman, siap bekerja

TAHAPAN
PEMBENTUKAN  FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
UNTUK UMK PANGAN OLAHAN

FASILITATOR
KEAMANAN PANGAN
UMK PANGAN OLAHAN
/PKP TINGKAT PERTAMA

PENDAFTARAN
KERJA LAPANGKandidat Mahasiswa

PEMBEKALAN TEKNIS
PENDAMPINGAN UMK
PANGAN OLAHAN

PRODUK SDM

PEMBEKALAN
Materi Teknis
Keamanan Pangan

CAPACITY BUILDING
Pelatihan Berbasis
Kompetensi SKKNI,
PKP Tingkat Pertama

Kerja Lapang Mahasiswa sebagai
Fasilitator Keamanan Pangan untuk
pendampingan UMK Pangan OLahan



TAHAPAN
PEMBENTUKAN  FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
UNTUK UMK PANGAN OLAHAN

PENDAFTARAN1.

Melalui platform MBKM Kemendikbudristek Fasilitator Keamanan Pangan | Merdeka Belajar - Kampus Merdeka
(kemdikbud.go.id).
Melalui masing-masing Universitas yang telah memiliki Kerjasama dengan Badan POM, khususnya dalam program
Pangan Aman Goes to Campus.

Pada tahap pendaftaran terdapat 2 skema yang dapat dilakukan, yaitu:
1.

2.

Selanjutnya akan dilakukan tahapan seleksi oleh tim seleksi di Badan POM sesuai kriteria yang telah ditetapkan.
Mahasiswa terpilih kemudian akan mengikuti serangkaian kegiatan berupa pendalaman materi keamanan pangan,
pelatihan berbasis kompetensi, pembekalan teknis pendampingan UMKM serta melakukan praktik kerja lapang sebagai
fasilitator keamanan pangan.

Selanjutnya mahasiswa diharapkan akan memiliki kompetensi sesuai SKKNI Keamanan Pangan serta Tangguh dan
relevan dan siap bekerja termasuk memiliki kemampuan untuk mengembangkan usaha di bidang pangan secara
mandiri.



TAHAPAN
PEMBENTUKAN  FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
UNTUK UMK PANGAN OLAHAN

2. PEMBEKALAN MATERI TEKNIS KEAMANAN PANGAN

Materi Pembelajaran yaitu Pengetahuan Keamanan Pangan
Metode: Ceramah/Kuliah/Diskusi; Studi Kasus secara online
Penilaian: Pre Test, Post Test dan Laporan Penugasan

Keamanan Pangan dan Penerapan Persyaratan Regulasi Pangan
Berbagai bahaya keamanan pangan
Berbagai teknologi pengolahan pangan dan pelabelan pangan untuk menjaga kualitas pangan
Penerapan regulasi pangan
Melakukan pelatihan keamanan pangan dan audit/inspeksi/asesmen keamanan pangan

1.
2.
3.
4.
5.

MATERI PEMBELAJARAN



TAHAPAN
PEMBENTUKAN  FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
UNTUK UMK PANGAN OLAHAN

3. PELATIHAN FASILITATOR/PENYULUH KEAMANAN PANGAN

Materi Pembelajaran yaitu Unit Kompetensi sesuai SKKNI Bidang Keamanan Pangan
Metode: Ceramah/Kuliah/Diskusi; Praktik secara luring
Penilaian: Pre Test, Post Test dan Laporan Praktik, Asesmen Mandiri

Pengantar Program Pelatihan Fasilitator/Penyuluh KP Pertama
Building learning commitment/BLC 
Mendisain CPPOB/GMP dan SSOP (C.100000.028.02)
Melakukan Pelatihan KP (C.100000.032.01)
Menyediakan Informasi Pekerjaan (C.100000.009.01)
Pembekalan Teknis Pendampingan UMK Pangan Olahan

1.
2.
3.
4.
5.
6.

MATERI PEMBELAJARAN



TAHAPAN
PEMBENTUKAN  FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
UNTUK UMK PANGAN OLAHAN

4. KERJA LAPANG PENDAMPINGAN UMK PANGAN OLAHAN 

Pendampingan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan
Fasilitator memberikan pendampingan dalam implementasi CPPOB  dan SSOP
Penyusunan Laporan Bulanan selama 3 bulan
Fasilitator (mahasiswa) akan memperoleh uang saku per bulan selama magang dari MBKM, Kemendikbud

1.
2.
3.
4.

KETERANGAN

Melakukan gap assessment terkait pemenuhan persyaratan CPPB-IRT/CPPOB di UMKM
Melakukan identifikasi saran perbaikan untuk UMKM
Menerapkan CPPOB/ GMP dan SSOP 
Mendesain perbaikan pada UMKM
Menyusun Dokumen CPPOB di UMKM
Menguji coba implementasi CPPOB di UMKM
Mendampingi UMKM melaksanakan perbaikan secara komprehensip di industrinya
Membuat Laporan bulanan kegiatan magang di UMKM

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

KEGIATAN



TAHAPAN
PEMBENTUKAN  FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
UNTUK UMK PANGAN OLAHAN

4. KERJA LAPANG PENDAMPINGAN UMK PANGAN OLAHAN 

Diintegrasikan dengan Program Pendampingan UMK Pangan Olahan di BB/BPOM di daerah.

LOKASI MAGANG

DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Timur
Jawa Tengah
Yogyakarta
Sulawesi Selatan
(dll.)



TAHAPAN
PEMBENTUKAN  FASILITATOR KEAMANAN PANGAN
UNTUK UMK PANGAN OLAHAN

5. MONITORING LAPANGAN

Monitoring Kegiatan Fasilitasi Mahasiswa melalui Pemeriksaan Sarana oleh Mentor dari UPT
BPOM.
Monitoring dilakukan di pertengahan dan akhir kegiatan fasilitasi yang bertujuan untuk menilai
capaian implementasi CPPOB di sarana produksi UMK Pangan Olahan.

Monitoring Laporan Kegiatan Fasilitasi oleh Mentor BPOM dan Perguruan Tinggi
Monitoring ini dilakukan setiap bulan selama kerja lapang untuk memantau capaian tahapan
pembelajaran dan kegiatan



TIMELINE
RECRUITMENT
MAHASISWA

Seleksi
Administrasi
Wawancara

PELATIHAN
FASILITATOR
KEAMANAN PANGAN PEMBEKALAN TEKNIS

MAGANG
KERJA LAPANG MONITORING

Pembekalan Materi
Teknis
Pelatihan Berbasis
kompetensi

Pembekalan teknis
pendampingan

Pendampingan
Implementasi Cara
Produksi Pangan
Olahan yang Baik di
UMK Pangan
Olahan oleh
Mahasiswa

Dosen
Pembimbing
dan Mentor
BPOM
Pemeriksanaan
Sarana UMK
oleh UPT
BPOM

Monitoring melalui:
1.

2.

Des 2021 –
Januari 2022 Februari - Maret 2022 April - Juli 2022

Keterangan: Kegiatan dapat dilakukan baik daring maupun luring dengan memperhatikan protocol kesehatan

Juni-Juli 2022 Agustus - Sept 2022 Okt - Des 2022

Semester
Genap

Semester
 Ganjil
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AKTIFITAS
PEMBELAJARAN

NO. AKTIVITAS JAM PELAJARAN
(JPL)

KONVERSI SKS*

Pembekalan Materi Teknis
Keamanan Pangan  - online

1. 160

Pelatihan Fasilitator/Penyuluh
Keamanan Pangan Tingkat
Pertama (online/ offline)

80 2

2.

Pembekalan Teknis
Pendampingan UMK Pangan
Olahan

3.

Magang - Praktik Kerja
sebagai fasilitator

4.  +/- 90 Hari 14

Konversi SKS yaitu : 20 SKS

Keterangan: konversi SKS akan dikonversi kembali oleh Prodi di masing-masing Perguruan Tinggi



CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Mampu menjelaskan  prinsip keamanan pangan dan peraturan perundang-undangan di bidang
Pangan serta aplikasinya dalam perdagangan internasional.
Mampu menjelaskan beragam sifat dan bahaya mikrobiologi dan kimia serta aplikasi penggunaan
BTP dalam pangan.
Mampu menjelaskan dan memilih aplikasi pengolahan pangan untuk mendapatkan pangan aman
serta mampu menganalisis dan mengoreksi kesalahan pada label pangan.
Mampu menjelaskan berbagai tingkatan mutu pangan dan menerapkan good practices di sepanjang
rantai pangan.
Mampu melaksanakan pelatihan dan audit keamanan pangan.

1.

2.

3.

4.

5.

PEMBEKALAN MATERI TEKNIS KEAMANAN PANGAN
SEBAGAI BAGIAN DARI PELATIHAN FASILITATOR1.



CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Mampu menjelaskan  tujuan Pelatihan PKP Pertama.
Mampu berkomitmen untuk menerapkan Pelatihan PKP Pertama dengan baik dan benar.
Mampu mendesain Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)/Good Manufacturing
Practices (GMP).
Mampu mendesain Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP).
Mampu menetapkan dan mendokumentasikan penerapan persyaratan GMP.
Mampu melakukan pelatihan keamanan pangan sesuai dengan standar kompetensi.
Mampu  menyediakan informasi pekerjaan sesuai dengan standar kompetensi.

1.
2.
3.

4.
5.
6.
7.

PELATIHAN FASILITATOR/PENYULUH KEAMANAN
PANGAN TINGKAT PERTAMA 2.



CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Mampu melakukan asesmen kondisi UMKM dalam pemenuhan persyaratan CPPOB.
Mampu menetapkan saran tindak lanjut perbaikan dalam pemenuhan persyaratan CPPOB. 
Mampu mensosialisasikan persyaratan CPPOB di UMKM dan menjelaskan hasil Hasil Gap
assessment di UMKM.
Mampu mengembangkan perbaikan yang diperlukan di UMKM. 
Mampu menyusun Dokumen CPPOB (SOP/Formulir) untuk parameter 14 parameter CPPOB. 
Mampu mengimplementasikan CPPOB untuk 14 parameter CPPOB. 
Mampu mendampingi UMKM dalam Operasionalisasi Dokumen CPPOB (SOP/Formulir) untuk
14 parameter CPPOB. 
Mampu menyusun laporan bulanan hasil pendampingan di UMKM.

1.
2.
3.

4.
5.
6.
7.

8.

KERJA LAPANG PENDAMPINGAN UMKM 3.



CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Mampu melakukan komunikasi yang efektif
Mempunyai ketrampilaan pemecahan masalah
Bekerjasama dalam tim
Tangguh menghadapi tantangan
Manajemen pengaturan waktu yang baik

1.
2.
3.
4.
5.

KEMAMPUAN SOFTSKILL4.



Program ini dapat melibatkan stakeholder yang lebih luas. Oleh karena itu diharapkan
stakeholder terkait (pelaku usaha, industri besar, para UMK yang ingin mendaftar, para K/L yang

juga terlibat, dapat menghubungi : 



Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan
Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan

Badan Pengawas Obat dan Makanan 



Jl. Percetakan Negara No. 23 Gedung F Timur Lt 4, Jakarta Pusat, 10560
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax: 4245139, HP 082

111 772 773
Email : direktoratpmpu@pom.go.id
Website : http://pmpupo.pom.go.id/



Atau Balai Besar / Balai POM / Loka POM di seluruh Indonesia





